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Abstrak 

Produksi ASI yang kurang pada ibu menyusui antara lain disebabkan oleh kurangnya asupan 
nutrisi atau gizi kurang, puting susu yang lecet, ibu yang stres sehingga ASI yang keluar sedikit 
atau ibu yang bekerja sehingga tidak dapat menyusui secara teratur. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan produksi ASI yaitu melalui peningkatan kualitas makanan pada ibu menyusui 
yang berpengaruh secara langsung pada produksi air susu, seperti sayuran hijau, salah satunya 
adalah daun katuk (Sauropus Androgynus). Tujuan pengabdian masyarakat ini meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam membuat olahan dari daun katuk yaitu bolu kukus daun 
katuk di Desa Balongdowo Kec. Candi Kab. Sidoarjo. Metode pengabdian masyarakat berbasis 
penelitian melalui pelatihan dengan sasaran kader posyandu. Hasil pelatihan didapatkan 30 
peserta memiliki pengetahuan pre-test sebagian besar kurang (83,3%) dan post-test sebagian besar 
baik (73,3%). Untuk nilai keterampilan, sebelum pelatihan sebagian besar kurang dan setelah 
pelatihan sebagian besar baik. Kesimpulan pelatihan membuat bolu kukus daun katuk berhasil 
meningkatkan pengetahuan kader posyandu tentang cara meningkatkan produksi ASI dan 
mampu membuat bolu kukus daun katuk yang dapat membantu ibu menyusui meningkatkan 
produksi ASI. 
 
Kata kunci: bolu kukus; daun katuk; produksi ASI 
 
Abstract 

[KATUK LEAVES STEAMED SPONGE CAKE AS AN EFFORT TO INCREASE BREAST MILK 
PRODUCTION] Insufficient milk production in breastfeeding mothers is caused, among others, by 
lack of nutritional intake or lack of nutrition, cracked nipples, mothers who are stressed so that little 
milk comes out or mothers who work so they cannot breastfeed regularly. One of the efforts to 
increase breast milk production is through improving the quality of food for breastfeeding mothers 
which has a direct effect on milk production, such as green vegetables, one of which is katuk leaf 
(Sauropus Androgynus). The purpose of this community service is to increase knowledge and skills 
in making preparations from katuk leaves, namely steamed cakes from katuk leaves in 
Balongdowo village, Candi district, Sidoarjo regency. Research-based community service methods 
through training targeting posyandu cadres. The results of the training showed that 30 participants 
had mostly poor pre-test knowledge (83,3%) and mostly good post-test knowledge (73,3%). For the 
value of skills, before training mostly less and after training mostly good. The conclusion of the 
training to make steamed katuk leaf cake was successful in increasing the knowledge of posyandu 
cadres on how to increase breast milk production and being able to make steamed katuk leaf cake 
that could help nursing mothers increase breast milk production. 
 
Keywords: steamed sponge cake ; katuk leaves; milk production 

 
1. Pendahuluan 

ASI atau Air Susu Ibu adalah makanan 
terbaik untuk bayi karena merupakan makanan 

alamiah yang sempurna, mudah dicerna oleh 
bayi dan mengandung zat gizi yang sesuai 
dengan kebutuhan bayi untuk pertumbuhan, 
kekebalan dan mencegah berbagai penyakit. ASI 
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diberikan kepada bayi agar terhindar dari 
gangguan pencernaan seperti diare, muntah dan 
sebagainya (Pujiastuti et al., 2022). Seorang ibu 
sering mengalami masalah dalam pemberian ASI 
eksklusif,  salah  satu kendala yaitu produksi 
ASI yang tidak lancar yang menyebabkan bayi 
mengalami ketidakpuasan setelah menyusu, 
bayi  sering menangis atau rewel, tinja bayi 
keras, asupan nutrisi kurang pada bayi, serta 
berat badan bayi tidak mengalami kenaikan 
setiap bulan (Ambikapathi et al., 2016; 
Fatmawati et al., 2019). Hal ini akan menjadi 
faktor penyebab rendahnya cakupan pemberian 
ASI eksklusif kepada bayi baru lahir (Dinkes 
Provinsi Jawa Timur, 2021; Pujiastuti et al., 2021). 
Kementerian Kesehatan RI menargetkan 
pemberian ASI eksklusif hingga 80%. Cakupan 
ASI eksklusif di Jawa Timur tahun 2018 sebesar 
40% yang berarti masih berada jauh dari target 
yang telah ditetapkan sebesar 80% (Kemenkes, 
2017). Berdasarkan data dari Kabupaten/Kota 
diketahui bahwa cakupan bayi yang mendapat 
ASI Eksklusif di Jawa Timur tahun 2020 sebesar 
61,0%. Cakupan tersebut mengalami penurunan 
dibandingkan dengan tahun 2019 (68,2%)  
(Dinkes Kab. Sidoarjo, 2017; Kementerian 
Kesehatan RI, 2021).  

Pada ibu nifas, kejadian yang sering terjadi 
pada hari pertama menyusui adalah sulitnya ASI 
keluar. Hal ini membuat ibu berpikir bahwa bayi 
mereka tidak akan cukup ASI sehingga ibu 
sering mengambil langkah berhenti menyusui 
dan menggantinya dengan susu formula 
(Pujiastuti et al., 2019). Beberapa hambatan yang 
terjadi dalam pemberian ASI yaitu air susu yang 
tidak keluar, kurang asupan nutrisi pada ibu, 
puting susu yang masuk ke dalam atau lecet, 
dan terjadinya pembengkakan pada payudara 
(Khamis et al., 2017).  Dampak apabila bayi 
tidak diberikan ASI pada bulan pertama diyakini 
dapat meningkatkan 1/3 kejadian Infeksi 
Saluran Pernapasan Atas (ISPA), kejadian diare 
meningkat hingga 50%, dan penyakit usus parah 
pada bayi prematur dapat meningkat sebanyak 
58% (Kemenkes RI, 2014). Pemberian ASI dapat 
melindungi bayi dari berbagai penyakit infeksi 
bakteri, virus, jamur dan parasite (Kemenkes, 
2018; Sukmawati et al., 2019).  

Produksi ASI dipengaruhi oleh hormon 
prolaktin dan oksitosin (Apreliasari & Risnawati, 
2020). Salah satu upaya memperbanyak ASI, 
adalah meningkatkan kualitas makanan yang 
berpengaruh secara langsung pada produksi ASI 
seperti sayuran hijau (Dolang et al., 2021). Salah 
satunya adalah daun katuk (Sauropus 

Androgynus) yang sejak dahulu telah terbukti 

dapat memperlancar produksi air susu ibu (ASI) 
karena mengandung asam seskuiterna 
(Situmorang & Singarimbun, 2019). Banyak 
masyarakat telah menggunakan daun katuk 
sebagai sayuran hijau dalam bentuk lalapan atau 
sayur rebusan untuk meningkatkan produksi 
ASI (Juliastuti, 2019; Triananinsi et al., 2020). 
Dengan membuat olahan dari daun katuk dapat 
meningkatkan asupan nutrisi pada ibu 
menyusui sehingga produksi asi meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan, et 
al (2020) yang berjudul Pengaruh Pemberian 

Bolu Kukus Terhadap Produksi ASI pada 30 
responden, didapatkan gambaran mengenai 
pemberian bolu kukus daun katuk dapat 
meningkatkan produksi ASI ibu menyusui. 
Kelompok perlakuan diberikan bolu kukus daun 
katuk sebanyak 100 gram (2 buah) setiap hari 
selama 30 hari. Hasil penelitian didapatkan 
rata-rata frekuensi pemberian ASI pada 
kelompok kontrol sebanyak 8.07 kali dan 
kelompok perlakuan sebanyak 10.40 kali. 
Sedangkan rata-rata lama pemberian ASI pada 
kelompok kontrol sebanyak 6.80 menit dan 
kelompok perlakuan 9.74 menit. Selain itu, 
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 
Panjaitan et al (2021) menunjukkan bahwa ibu 
menyusui yang diberikan bolu kukus sebanyak 3 
potong selama 4 hari dapat meningkatkan 
produksi ASI.  

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini 
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader posyandu tentang membuat 
olahan dari daun katuk yaitu bolu kukus daun 
katuk. Kader posyandu menjadi sasaran 
pengabdian kepada masyarakat karena kader 
posyandu adalah orang yang membantu 
peningkatan cakupan ASI eksklusif dan tinggal 
di lingkungan yang dekat dengan ibu menyusui 
sehingga dapat dengan mudah membantu ibu 
menyusui jika mempunyai hambatan dalam 
meningkatkan produksi ASI. 

 
2. Metode 

Metode pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini adalah riset aksi (action research) 

untuk menerapkan intervensi dalam bidang 
kesehatan yang dilakukan oleh tim pengabmas 
bekerjasama dengan Pemerintah Desa 
Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten 
Sidoarjo. Tim pengabmas berperan sebagai agen 
perubahan (agent of change). Aksi yang dilakukan 
oleh tim pengabmas adalah memberikan 
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intervensi berupa pelatihan mengenai 
pembuatan olahan daun katuk yaitu bolu kukus 
daun katuk dengan sasaran kader posyandu. 
Aksi tersebut dilakukan berdasarkan 
penelusuran pengabmas, bahwa cakupan 
menyusui di Desa Balongdowo masih dibawah 
55% dan sebagian besar kader posyandu belum 
mengetahui tentang cara membuat olahan dari 
daun katuk berupa bolu kukus daun katuk. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabmas 
 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan 
kegiatan pengabmas yang dilakukan oleh tim 
pengabmas antara lain melakukan koordinasi 
dengan Pemerintah Desa Balongdowo 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dengan 
melakukan pertemuan dengan Bidan desa untuk 
mendiskusikan tentang jadwal dan tempat 
pelaksanaan pengabmas dan dapat 
mengumpulkan para kader posyandu. 
Selanjutnya, bekerjasama dengan Pemerintah 
Desa Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten 
Sidoarjo untuk dapat memfasilitasi kegiatan 
pelatihan yang dilakukan oleh Tim Pengabmas 
Prodi Sarjana Terapan Keperawatan Malang 
dengan mahasiswa. Kemudian, membuat materi 
untuk meningkatkan pengetahuan kader 
posyandu melalui pemberian edukasi dengan 
tema cara meningkatkan produksi ASI dan 
membuat olahan daun katuk yaitu bolu kukus 
daun katuk. Selanjutnya, melakukan 
pendampingan kader posyandu saat 
memberikan motivasi pada keluarga ibu 
menyusui tentang cara meningkatkan produksi 
ASI, salah satunya dengan mengonsumsi olahan 
daun katuk. Kegiatan pelatihan meliputi 
pemberian materi tentang berbagai macam cara 

meningkatkan produksi ASI dimulai dari efikasi 
diri ibu menyusui, posisi-pelekatan bayi yang 
benar, perawatan payudara nifas, dan berbagai 
macam sayuran yang dapat meningkatkan 
produksi ASI seperti bayam, sawi, daun 
mangkokan, daun pepaya serta daun katuk. 
Diteruskan dengan cara membuat bolu kukus 
dari daun katuk. Pelaksanaan pelatihan pada 
kader posyandu dilakukan secara luring dengan 
menggunakan komunikasi dua arah dan media 
video sehingga peserta pelatihan tidak merasa 
bosan dan dapat mengikuti serta berpartisipasi 
secara aktif dalam pelatihan. Setelah diberikan 
materi berupa ceramah dan pemutaran video 
tentang membuat bolu daun katuk, selanjutnya 
tim pengabmas dan peserta mempraktekkan 
secara bersama-sama dalam kelompok kecil. 

Tim pengabmas membagi peserta pelatihan 
menjadi 4 kelompok dan tetap mematuhi 
protokol kesehatan. Setiap kelompok 
beranggotakan 7-8 kader posyandu. Jika kader 
posyandu sudah mampu membuat bolu daun 
katuk secara mandiri maka kader posyandu 
dinyatakan mahir dalam membuat olahan dari 
daun katuk yaitu bolu kukus daun katuk. 
Selanjutnya tim pengabmas melakukan 
monitoring pelaksanaan membuat bolu daun 
kukus dan melakukan pendampingan berupa 
kunjungan rumah pada kader posyandu saat 
memberikan motivasi pada ibu menyusui 
tentang cara meningkatkan produksi ASI yang 
salah satunya dengan membuat olahan dari daun 
katuk. Kegiatan pengabmas dilakukan di Desa 
Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten 
Sidoarjo pada minggu ke 3 dan 4 bulan Maret 
2022. Pengabdian masyarakat berupa pelatihan 
pada kader posyandu dengan jumlah peserta 30 
orang. 

Evaluasi yang digunakan dalam kegiatan 
pengabmas ini berupa evaluasi proses dan 
evaluasi hasil. Evaluasi proses yaitu pemberian 
edukasi dengan tema “cara-cara meningkatkan 
produksi ASI”: disela-sela waktu penyampaian 
materi/pelatihan kelompok, tim pengabmas 
memberikan pertanyaan terkait dengan materi 
kepada para peserta dan sebaliknya tim 
pengabmas juga memberikan kesempatan pada 
peserta untuk bertanya atau memberikan 
masukan sehingga dapat dinilai keaktifan dan 
pemahaman peserta dalam mengikuti pelatihan. 
Selanjutnya dilakukan evaluasi hasil pada kader 
posyandu dengan memberikan pre-test dan 
post-test terkait materi yang diberikan yaitu 

pengetahuan tentang cara-cara meningkatkan 
produksi ASI dan cara membuat bolu kukus 

Tim Pengabmas 
Dosen dan Mahasiswa 

Kader Posyandu 

Pre-test Post-test Pelatihan 
membuat bolu 

kukus daun 
katuk 

Tindak lanjut membuat bolu kukus daun katuk 

Memberikan motivasi pada ibu menyusui cara 
meningkatkan produksi ASI 

(konsumsi olahan daun katuk)  
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daun katuk. Terdapat lima pertanyaan terkait 
cara meningkatkan produksi ASI dengan skor 5 
adalah baik, skor 3-4 adalah cukup baik, dan skor 
1-2 adalah kurang. Tim pengabmas juga 
melakukan monitoring dan evaluasi dengan cara 
melakukan kunjungan rumah pada kader 
posyandu sesuai kesepakatan dengan kader 
posyandu dan komunikasi melalui grup 
whatsapp. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Jumlah kader posyandu yang hadir 
sebanyak 30 orang Desa Balongdowo Kecamatan 
Candi Kabupaten Sidoarjo. Para kader posyandu 
sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi 
aktif mereka dalam menjawab beberapa 
pertanyaan “stimulan” yang diberikan oleh tim 
pengabmas maupun sebaliknya, mereka 
memberikan pertanyaan bagi tim pengabmas 
untuk memperoleh penjelasan yang lebih 
mendalam tentang hal-hal yang belum dipahami. 

Pada setiap kelompok kader posyandu 
terdapat peningkatan pengetahuan tentang 
cara-cara meningkatkan produksi ASI dan 
ketrampilan membuat bolu kukus daun katuk. 
Hal ini di tunjukkan dengan peningkatan nilai 
post-test di bandingkan dengan nilai pre-test pada 
masing-masing kelompok. Sebagian besar kader 
posyandu dapat mempraktikkan cara-cara 
meningkatkan produksi ASI dengan benar.  
 

 
Gambar 2. Hasil post-test kader posyandu 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

edukasi kepada kader posyandu di Desa 
Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten 

Sidoarjo telah berhasil dan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman peserta dalam 
upaya meningkatkan produksi ASI bagi ibu 
menyusui (Pujiastuti et al., 2021; Saepuddin et al., 
2017). 

Hasil pengabdian yaitu memberikan 
manfaat secara langsung dan tidak langsung 

pada Desa Balongdowo Kecamatan Candi 
Kabupaten Sidoarjo. Secara langsung hasilnya 
bermanfaat dalam peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman dari para kader posyandu tentang 
cara-cara meningkatkan produksi ASI. Secara 
tidak langsung, dengan bekal pengetahuan yang 
telah dimilikinya diharapkan para kader 
posyandu dapat meningkatkan sikap dan 
perilaku yang positif dalam upaya meningkatkan 
produksi ASI ibu menyusui dan membantu 
program puskesmas tentang cakupan ASI 
eksklusif (Pujiastuti et al., 2020, 2021). 

Keunggulan dari edukasi bidang kesehatan 
ini yaitu bahwa topik materi yang diberikan 
sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat di 
lokasi pelatihan dalam meningkatkan produksi 
ASI ibu menyusui. Kegiatan ini membantu 
program pemerintah dalam meningkatkan 
cakupan ASI eksklusif. Pemerintah Desa 
Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten 
Sidoarjo beserta bidan desa memfasilitasi 
kegiatan ini dengan baik. Metode edukasi yang 
digunakan cukup menarik bagi peserta dan 
materi yang diberikan sesuai dengan 
perkembangan IPTEKS. Dokumentasi kegiatan 
pengabdian ini berupa foto yang diambil pada 
saat kegiatan edukasi berlangsung. 

 

 

Gambar 2. Bolu kukus daun katuk 

 

 

Gambar 3. Pemutaran video pembuatan bolu kukus 
daun katuk 

Pengabdian masyarakat ini juga mempunyai 
kelemahan yaitu beberapa kader posyandu 

Baik 
73% 

Cukup 
17% 

Kurang 
10% 

Pengetahuan 
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kesulitan mendapatkan daun katuk sehingga 
perlu koordinasi dengan kelompoknya saat 
pelatihan untuk mendapatkan daun katuk. Para 
kader posyandu berinisiatif menanam sendiri 
tanaman daun katuk sehingga mengusulkan 
pada tim pengabmas cara bertanam daun katuk 
agar tumbuh dengan subur. Kesulitan lain yaitu 
bolu kukus kurang mengembang sehingga perlu 
melakukan latihan lagi dengan kader posyandu 
yang sudah mahir untuk membuat bolu kukus 
daun katuk. 
 

Keterbatasan  

Sarana yang digunakan kurang memadai 
untuk pembuatan bolu kukus seperti jumlah 
kompor hanya 1 sehingga memerlukan waktu 
yang sedikit lama dibanding jumlah peserta 
pelatihan. 

 
4. Simpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian ini telah dapat 
mencapai tujuannya yaitu untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman para kader 
posyandu di wilayah Desa Balongdowo 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo tentang 
cara-cara meningkatkan produksi ASI dan 
membuat olahan dari daun katuk yaitu bolu 
kukus daun katuk. Mampu menciptakan kader 
posyandu yang mandiri dalam memotivasi dan 
mengajari ibu menyusui tentang cara-cara 

meningkatkan produksi ASI dan membuat 
olahan dari daun katuk. Namun demikian 
kegiatan edukasi pelatihan ini perlu ditindak 
lanjuti dengan monitoring berkelanjutan, agar 
kegiatan ini dapat tetap dilanjutkan melalui grup 
wahatsapp meskipun kegiatan pengabdian ini 
telah selesai. 

Edukasi dan pendampingan pada kader 
posyandu secara keberlanjutan diharapkan dapat 
membuat kader posyandu mempunyai sikap dan 
perilaku positif dalam upaya meningkatkan 
produksi ASI ibu menyusui sekaligus 
memberikan kontribusi yang lebih baik untuk 
mendukung pemerintah dalam upaya 
meningkatkan cakupan ASI eksklusif. 
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